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ABSTRACT

This study aims to analyze the assessment instrument, focusing on the validity,
reliability, difficulty level, and differentiation of the items. The validity of the
instrument was evaluated to measure the extent to which the instrument measured
what it was supposed to measure. Reliability was tested to assess the level of
consistency of the measurement results of the instrument. In addition, the level of
difficulty of the items was analyzed to determine how difficult or easy the questions
posed to the participants were. Meanwhile, item discrimination was assessed to
determine the extent to which items were able to differentiate between participants
who had different levels of ability. The research method involves collecting data from
assessmentinstruments used in a particular context. The results of the data analysis
illustrate the validity of the instrument, the reliability of the measurement, as well as
the characteristics of the difficulty level and the differentiability of the items. The
findings of this study provide deep insights into the quality of assessment
instruments used in a particular context, with important implications for the
improvement and development of future evaluation instruments. This research is
expected to make a positive contribution to improving the quality of measurement in
the context of assessment, and can be a reference for the development of
evaluation instruments in various fields.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap instrumen asesmen,
dengan fokus pada validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya beda butir soal.
Validitas instrumen dievaluasi untuk mengukur sejauh mana instrumen tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabilitas diuji guna menilai tingkat
konsistensi hasil pengukuran dari instrumen tersebut. Selain itu, tingkat kesulitan
butir soal dianalisis untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah pertanyaan yang
diajukan kepada peserta. Sementara itu, daya beda butir soal dinilai untuk
menentukan sejauh mana butir soal mampu membedakan antara peserta yang
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Metode penelitian menggunakan library
research, yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan yang berkaitan
dengan assesmen, daya beda, reliabilitas, tingkat kesukaran dan validitas. Hasil
analisis data menggambarkan validitas instrumen, reliabilitas pengukuran, serta
karakteristik tingkat kesulitan dan daya beda butir soal. Temuan penelitian ini
memberikan wawasan yang mendalam terkait kualitas instrumen asesmen yang
digunakan dalam konteks tertentu, dengan implikasi penting bagi perbaikan dan
pengembangan instrumen evaluasi di masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pengukuran dalam
konteks asesmen, serta dapat menjadi referensi bagi pengembangan instrumen

evaluasi di berbagai bidang.

Kata Kunci: Asesmen, Daya Beda, Realibitas, Tingkat Kesulitan, Validitas

A.Pendahuluan

Evaluasi dalam dunia pendidikan
sangat penting karena digunakan
untuk merumuskan kebijakan yang
mendukung terciptanya sumber daya
manusia yang kompetitif terhadap era
globalisasi saat ini. Itulah sebabnya
evaluasi/penilaian merupakan bagian
yang tak terpisahkan dalam satu
kesatuan proses di setiap lembaga
pendidikan. Minimal terdapat dua
tujuan diadakan evaluasi yakni untuk
mengetahui/membuktikan sejauh
mana pemahaman peserta evaluasi
setelah berproses, dan hasil evaluasi
dijadikan sebagai tolak ukur untuk
memperbaiki proses (Son, 2019).
Dalam kegiatan evaluasi diperlukan
alat atau teknik penilaian,sehingga
pelaksanaannya akan lebih terarah.
Alat evaluasi dalam pendidikan yang
digunakan untuk mengumpulkan data
dapat berupa tes atau nontes.
Berkaitan dengan pemahaman kita
terhadap tes, Nurkancana dan
Sunartana menyatakan tes adalah
suatu cara untuk mengadakan
penilaian yang berbentuk suatu tugas
atau serangkaian tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa atau

sekelompok siswa sehingga
menghasilkan nilai tentang tingkah
laku atau prestasi siswa sebagai

peserta didik (Magdalena et al., 2020).

Tes ialah salah satu alat evaluasi
atau penilaian yang dicoba untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
sepanjang proses pembelajaran. Tes
pada biasanya digunakan untuk
mengukur sudah sejauh mana tingkat
perkembangan ataupun kemajuan
yang sudah dicapai setelah melewati
proses belajar mengajar dalam jangka
waktu tertentu. Tes ialah pelengkap
dari penilaian ataupun evaluasi dari
seorang guru untuk mengenali sudah
sejauh mana tingkatan kemampuan
dari siswa setelah menjajaki suatu
pendidikan kompetensi dasar yang
dilakukan pada akhir pembelajaran
seperti ulangan harian. Saat sebelum
di lakukannya tes hendaknya dicoba
untuk melakukan analisis butir soal
ataupun analisis kualitas tes terlebih
dahulu. Secara umum soal yang
digunakan sebagai alat penilaian juga
belum diketahui kulitas soalnya yang
terutama ditinjau dari Validitas,

Reliabilitas dan Tingkat
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Kesukarannya. Sehingga mutu dari
soal yang diberikan serta yang sudah
terbuat tidak bisa ditingkatkan. Soal
yang bermutu dan yang sudah
memiliki kualitas baik ialah soal yang
bisa membagikan data mengenai
pemahaman dari para peserta didik
terhadap materi yang  sudah
disampaikan atau diajarkan oleh guru.
Tidak hanya itu, pemahaman guru
terhadap berartinya analisis butir soal
masih sangat rendah sehingga guru
hanya melaksanakan analisis yang
simpel berupa analisis validitas logis,
dimana evaluasi yang dicoba oleh
guru dilihat dari keahlian para siswa
untuk menjawab ataupun menanggapi
soal yang sudah diberikan (Prastika,
2021).

Dalam evaluasi pendidikan baik tes

maupun nontes, keduanya
merupakan instrumen atau alat bantu
pengumpulan dan pengolahan data
tentang variable-variabel yang diteliti.
Ciri-ciri/karakteristik instrument yang
baik sebagai alat evaluasi adalah
memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas. Inilah alasan mengapa alat
evaluasi yang baik dapat dilihat dari
beberapa segi antara lain: (1)
validitas, (2) reliabilitas, (3)
objektivitas, (4) praktikabilitas, (5)

daya pembeda, (6) taraf atau derajat

kesukaran, (7) efektivitas option, (8)
efisiensi (Magdalena et al., 2021).
Soal yang digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa ini
hendaknya sesuai dengan standar
yang telah ditentukan (Zein et al.,
2013). Menurut Arikunto sebuah tes
yang dapat dikatakan baik sebagai
alat pengukur harus memenuhi
persyaratan tes, vyaitu memiliki

validitas, reliabilitas,  okjektifitas,
praktikabilitas, dan ekonomis. Soal
sebagai alat ukut hasil belajar siswa
hendaknya sesuai dengan standar

tersebut (Arikunto, 2008).

Kegiatan menganalisis butir soal
(item analysis) adalah kegiatan yang
harus dilakukan guru dalam rangka
meningkatkan mutu soal yang telah
disusun. Dan bertujuan  untuk
mengadakan identifikasi soal-soal
yang baik, kurang baik, dan soal yang
jelek. Dengan analisis soal dapat
diperoleh informasi tentang kejelekan
sebuah soal dan “petunjuk” untuk
mengadakan perbaikan (Farida &

Musyarofah, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan analisis butir soal
untuk mengetahui kualitas soal
tersebut. Kualitas soal dapat dilihat

dari hasil uji validitas, reliabilitas,
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tingkat kesukaran dan daya beda.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui  validitas reliabilitas
tingkat kesukaran dan daya beda butir

soal.

B. Metode Penelitian

Untuk memperoleh informasi terkait
analisis instrumen assesmen
validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan
dan daya beda butir soal diperlukan
beberapa literatur, buku-buku, artikel
dan referensi lain yang berhubungan
dengan kebutuhan penulisan artikel
ini.  Dengan demikian, metode
penelitian yang digunakan adalah
studi kepustakaan. Dalam riset
Pustaka, penelusuran Pustaka adalah
memanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data penelitian
tanpa memerlukan riset lapangan
(Zed, 2014). Studi Pustaka adalah
suatu karangan ilmiah yang berisi
pendapat berbaggaii pakar mengenai
suatu masalah, yang kemudian
ditelaah dan dibandingkan dan ditarik
kesimpulannya (Haryanto et al.,,

2000).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Validitas

Validitas adalah derajat yang
menunjukan suatu tes mengukur apa

yang hendak diukur. Sebuah data

atau Informasi dapat dikatakan valid
apabila sesuai deangan keadaan
sebenarnya (Magdalena et al., 2021).
Sugiyono menyatakan bahwa uji
validitas merupakan suatu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi
(content) dari suatu instumen, dengan
tujuan untuk mengukur ketepatan
instrumen yang digunakan dalam
suatu penelitian (Azhar & Adri, 2008).
Uji validitas merupakan uji yang
berfungsi untuk melihat apakah suatu
alat ukur tersebut valid (sahih) atau
tidak valid.

Validitas tidak hanya ditujukan
untuk mengukur ketepatan tes tetapi
juga digunakan untuk mengukur
instrumen penelitian. Dalam
instrumen penelitian validitas harus
mampu mengungkapkan data sesuai
dengan masalah yang diungkapkan
secara tepat dan benar seperti situasi
dan kondisi yang

(Komarudin & Sarkadi, 2017).

sebenarnya

Contoh :
Hipotesis

Hy @ pyy < 0 (Butir soal / Pertanyaan

tidak valid)

H; @ py, > 0 (Butir soal / Pertanyaan
valid)
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a=5%

untuk mencari nilai ry;¢,,, dari setiap
item pertanyaan kuessioner

digunakan rumus sebagai berikut :

Tk
ny X, — QX))
X7 -CX)BnIY? - (EY)%
2. Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah
baik. Reliabilitas juga merujuk pada
tingkat keterandalan sesuatu dan
dapat dipercaya (Novikasari, 2016).
Uji reliabilitas menurut Husaini, adalah
proses pengukuran terhadap
ketepatan (konsisten) dari suatu
instrumen. Penguijian ini dimaksudkan
untuk menjamin instrumen yang
digunakan merupakan sebuah
instrumen yang handal, konsistensi,
stabil dan dependibalitas, sehingga
bila digunakan Dberkali-kali akan
menghasilkan data yang sama (Azhar
& Adri, 2008). Reliabilitas merupakan
koefesien yang menunjukkn sejauh
mana suatu instrumen/ alat pengukur

dapat dipercaya, artinya apabila suatu

Instrumen digunakan berulang-ulang
untuk mengukur sesuatu yang sama,
maka hasilnya relatif stabil atau
konsisten. Secara empiris tinggi
rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh
suatu angka yang disebut koefesien
reliabilitas, besarnya koefesien
reliabilitas berkisar antara 0 sampai
dengan 1, dimana semakin tinggi
angka reliabilitas berarti semakin
konsisten hasil pengukuran (Farida &

Musyarofah, 2021).

Selanjutnya jika suatu instrumen
diuji berulang-ulang tetap
menunjukkan hasil yang sama, berarti
instrumen tersebut reliabel. Artinya
memiliki keajegan, stabil, konsisten.
Hasil yang sama dari tes tidak berarti
nilai yang sama pada setiap tes. Hasil
tes pertama dengan hasil tes
berikutnya dikorelasikan dan didapat
hasil  korelasi  yang
(Komarudin & Sarkadi, 2017).

signifikan

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah derajat
kesukaran suatu butir soal yang
dinyatakan dalam bentuk suatu
bilangan (Lestari & Yudhanegara,
2017). Soal disebut baik apabila soal
tersebut tidak termasuk dalam
kategori terlalu mudah atau terlalu

sukar. Soal terlalu sukar akan
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membuat siswa menjadi putus asa
dan patah semangat karena di luar
kemampuannya, sedangkan soal
terlalu mudah tidak dapat merangsang
siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya (Arikunto, 2018).
Tingkat  kesukaran  menyatakan
sejauh mana soal tersebut mudah dan
sulit bagi siswa. Semakin besar
persentase siswa menjawab soal
dengan benar maka semakin mudah
soal, sebaliknya semakin kecil
persentase siswa menjawab soal
dengan benar maka semakin sulit soal

(Setiyawan & Wijayanti, 2020).

Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba
lagi karena di luar jangkauannya.
Bilangan yang menunjukan sukar dan
mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index).
Besarnya indeks kesukaran antara
0,00 sampai dengan 1,0. Indeks
kesukaran ini menunjukan taraf
kesukaran soal. Soal dengan indeks

kesukaran 0,0 menunjukan bahwa

soal 1tu terlalu sukar, sebaliknya
indeks 1,0

soalnya terlalu mudah. Bilangan yang

menunjukan  bahwa

menunjukan sukar dan mudahnya
sesuatu  soal disebut indeks
kesukaran (difficulty index). Besarnya
indeks kesukaran antara 0,00 sampai
dengan 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukan taraf kesukaran soal.
Soal dengan indeks kesukaran 0,0
menunjukan bahwa soal itu terlalu
sukar, sebaliknya  indeks 1,0
menunjukan bahwa soalnya terlalu

mudah (Komarudin & Sarkadi, 2017).

Di dalam istilah evaluasi, indeks
kesukaran ini diberi simbul P (p
besar), singkatan dari kata "proporsi”.
Dengan demikian maka soal dengan
P = 0,70 lebih mudah, jika
dibandingkan dengan P = 0,20.
sebaliknya soal dengan P = 0,30 lebih

sukar, daripada soal dengan P = 0,80.

Rumus mencari P adalah :

P=]—S

Dimana :

P = indeks kesukaran.

B = banyaknya siswa yang menjawab

soal itu dengan betul.

JS =jumlah seluruh siswa peserta tes
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Kriteria Perhitungan Indeks kesukaran

soal :

P = Kurang dari 0,25 adalah soal

terlalu sukar

P = 0,25 — 0,75 adalah soal cukup
(sedang)

P = lebih dari 0,75 adalah soal terlalu

mudah

4. Daya Beda

Daya pembeda suatu butir soal
adalah kemampuan butir soal dalam
membedakan antara siswa yang
dapat menjawab soal dengan tepat
dan siswa yang menjawab soal
kurang tepat (Lestari & Yudhanegara,
2017) . Daya pembeda suatu soal
adalah kemampuan soal dalam hal
membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah
(Arikunto, 2018). Analisis daya beda
memiliki makna mengkaji suatu butir
soal dari segi kesanggupan tes
tersebut dalam membedakan siswa
yang memiliki kategori rendah dan
kategori tinggi. Daya pembeda butir
soal adalah kemampuan suatu butir
tes untuk dapat membedakan antara
testee yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah (Setiyawan &
Wijayanti, 2020).

Menganalisis daya pembeda
artinya mengkaji soal-soal tes dari
segi keanggupan tes tersebut dalam
membedakan siswa yang termasuk
kedalam katagori lemah/rendah dan
katagori kuat/tinggi presentasinya.
Penentuan daya beda butir soal pada
Anates dapat diketahui dalam tabel
daya pembeda pada kolom DP
persen. Daya pembeda butir soal
memiliki  manfaat yaitu  untuk
meningkatkan mutu setiap-butir soal
melalui data empiriknya dan untuk
mengetahui seberapa jauh masing-
masing butir soal dapat membedakan
kemapuan siswa, yaitu siswa yang
telah  memahami atau  belum
memahami materi yang diajarkan
pendidik. Menurut Kusaeri Supranto,
Adapun untuk menghitung daya beda
digunakan rumus sebagai berikut

(Magdalena et al., 2021) :

D=22_2_pa_pB
JA JB

Ket :

D = Daya Beda

BA = Banyak peserta tes kelompok

atas yang menjawab dengan benar

BB = Banyak peserta tes kelompok

bawah yang menjawab dengan benar
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JA = Jumlah peserta tes kelompok

atas

JB = Jumlah peserta tes kelompok

bawah
PA = Butir tes kelompok atas

PB = Butir tes kelompok bawah

D. Kesimpulan

Dalam melakukan analisis
instrumen asesmen dengan fokus
pada validitas, reliabilitas, tingkat
kesulitan, dan daya beda butir soal,
dapat disimpulkan bahwa kualitas
suatu instrumen evaluasi sangat
krusial dalam memastikan keakuratan
dan keandalan hasil pengukuran.
Validitas menjadi indikator sejauh
mana instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya
diukur, sementara reliabilitas

memberikan  gambaran  tentang
konsistensi hasil pengukuran dari
instrumen tersebut. Analisis tingkat
kesulitan dan daya beda butir soal
juga menjadi langkah penting dalam
mengevaluasi instrumen asesmen.
Tingkat kesulitan butir soal

memberikan  informasi mengenai
seberapa sulit atau mudah pertanyaan
yang diajukan kepada peserta,
sedangkan daya beda butir soal

membantu mengidentifikasi

kemampuan Instrumen dalam
membedakan antara peserta yang
memiliki tingkat keterampilan yang
berbeda.

mendalam terhadap karakteristik-

Melalui pemahaman
karakteristik tersebut, penelitian ini

memberikan  kontribusi  berharga
dalam pengembangan instrumen
asesmen yang lebih valid, reliabel,
dan efektif. Implikasi temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan dan
peningkatan instrumen evaluasi di
berbagai konteks, baik dalam lingkup
pendidikan, industri, maupun
penelitian ilmiah. Dengan demikian,
upaya terus-menerus untuk
meningkatkan  kualitas instrumen
asesmen menjadi esensial guna
mendukung pengambilan keputusan

yang akurat dan relevan.
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